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KHOIRUNNISYA, 2024, Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda
Provinsi Sumatera Selatan, (Di bawah bimbingan Bapak Ulil Amri SE., M.Si,
dan Bapak Herman Efrizal, SE., MM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Budaya
Organisasi, Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan. Populasi dan Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 35 orang dari seluruh Pegawai Biro perekonomian Setda
Provinsi Sumatera selatan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier
berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 24.

Hasil pengujian pada penelitian ini memperoleh hasil (1) Budaya Organisasi
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai yang ditunjukan nilai t hitung
2,103 > t tabel 2,036 dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05. (2) Disiplin Kerja secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang ditunjukan nilai t hitung 2,154
> t tabel 2,036 dengan nilai signifikan 0,039 < 0,05. (3) Gaya Kepemimpinan
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai yang ditunjukan nilai t hitung
2,943 > t tabel 2,036 dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05. (4) Budaya Organisasi,
Disiplin Kerja, dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai dengan F hitung 21,166 > F tabel 2,89 dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi,
disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja dan Gaya
Kepemimpinan

ABSTRACT
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KHOIRUNNISYA, 2024, The Influence of Organizational Culture, Work
Discipline and Leadership Style on the Performance of Employees of the
Economic Bureau of the Regional Secretariat of South Sumatra Province,
(Under the guidance of Mr. Ulil Amri SE., M.Si, and Mr. Herman Efrizal, SE.,
MM).

This research aims to determine whether there is an influence of
organizational culture, work discipline and leadership style on the performance of
employees of the Economic Bureau of the Regional Secretariat of South Sumatra
Province. The population and sample in this study were 35 people from all
employees of the Economic Bureau of the Regional Secretariat of South Sumatra
Province. The analysis technique used is multiple linear analysis which is processed
using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) computer program
version 24.

The test results in this research showed that (1) Organizational Culture has
a partial effect on employee performance as shown by the calculated t value of
2.103 > t table 2.036 with a significant value of 0.044 < 0.05. (2) Work Discipline
partially influences employee performance as shown by the calculated t value of
2.154 > t table 2.036 with a significant value of 0.039 < 0.05. (3) Leadership style
has a partial effect on employee performance as shown by the calculated t value of
2.943 > t table 2.036 with a significant value of 0.006 < 0.05. (4) Organizational
Culture, Work Discipline and Leadership Style simultaneously influence employee
performance with F count 21.166 > F table 2.89 with a significant value of 0.000
< 0.05.

From the results of this research, it can be concluded that organizational
culture, work discipline, and leadership style simultaneously influence the
performance of employees of the Economic Bureau of the Regional Secretariat of
South Sumatra Province.

Keywords: Employee Performance, Organizational Culture, Work Discipline and
Leadership Style



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja perorangan sangat mempengaruhi kinerja instansi pemerintah,
baik itu intansi pemerintah maupun swasta, dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang atau
sekelompok orang yang bekerja sama dan berperan aktif sebagai pelaku dalam
menghasilkan Kinerja perusahaan yang baik. Tercapainya tujuan instansi
pemerintah disebabkan oleh usaha keras dari para pekerja di dalamnya, karena
setiap individu memiliki tanggung jawab masing-masing dalam mencapai target
yang telah ditentukan.
Kinerja instansi pemerintah sangat dipengaruhi oleh kualitas pegawainya.
Oleh karena itu, dalam mengukur Kinerja instansi pemerintah, seringkali dilakukan
evaluasi berdasarkan tampilan kerja pegawai. Kinerja pegawai yang baik tidak
hanya memberikan kontribusi pada efektifitas operasional, tetapi juga berdampak
positif pada Kkinerja seluruh instansi pemerintah. Hal ini pada akhirnya akan
diwujudkan dalam pencapaian target dan tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi
tersebut. Dengan demikian, peningkatan kompetensi dan motivasi pegawai
menjadi faktor kunci dalam mencapai hasil yang optimal bagi instasni pemerintah.
Seperti pengertian kinerja menurut Fauzi dan Hidayat (2020:25) mengemukakan
bahwa penilaian kinerja adalah proses dengan organisasi mengevaluasi
pelaksanaan kerja individu karyawan, dan akuntabilitas pegawai, serta

kontribusinya bagi organisasi selama periode tertentu, mencakup baik aspek
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kualitatif maupun kuantitatif dan pelaksanaan pekerjaan. Hasil pekerjaan
seseorang dalam organisasi sangat erat hubungannya dengan kinerja pegawai.
Pekerjaan tersebut dapat mencakup kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.
Sementara itu, kinerja pegawai sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan. Faktor—faktor ini
saling mempengaruhi dan mempengaruhi setiap aspek pekerjaan pegawali,
sehingga harus dioptimalkan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
organisasi.

Terkait dalam gangguan kinerja pegawai, budaya organisasi memiliki peran
yang signifikan dalam memberikan dorongan kepada pegawai untuk memiliki
inisiatif, menjadikan lingkungan kerja menjadi lebih interaktif dan hidup, serta
dapat memotivasi pegawai dalam melakukan pekerjaan yang efektif.

Budaya organisasi secara sederhana dapat juga diartikan bagaimana segala
sesuatu diselesaikan di tempat tersebut. Budaya dalam sebuah organisasi
melibatkan sekumpulan pengalaman, filosofi, pengalaman, ekspektasi dan juga
nilai yang terkandung di dalamnya yang nanti akan tercermin dalam perilaku
anggota, mulai dari inner working. interaksi dengan lingkungan di luar organisasi,
sampai ekpektasi di masa depan.

Faktor kedisiplinan pegawai yaitu suatu sikap dan perilaku seseorang yang

menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan
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dan ketertiban pada peraturan perusahaan atau organisasi dan norma — norma
sosial yang berlaku. Menegakkan disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan.
Adanya disiplin kerja akan terjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang optimal. Bagi
karyawan, disiplin kerja menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,
sehingga dapat meningkatkan semangat mereka dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan adalah instansi
pemerintah yang bergerak di bidang perekonomian. Dengan berbagai aspek yang
meliputi penyiapan kebijakan perekonomian, koordinasasi pelaksanaan program,
pembinaan administrative, pemantauan dan evaluasi kebijakan, program spesifik
aktifitas, investasi dan BUMD, dan Gerakan pasar murah dan stabilitas harga
sembako.

Disiplin kerja, disiplin kerja memiliki manfaat yang besar, baik bagi
kepentingan organisasi maupun pegawai. Bagi organisasi yaitu terpeliharanya
aturan instansi pemerintah dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga diperoleh
hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai yaitu dapat menghasilkan suasana kerja
yang menyenangkan sehingga dapat menambah semangat kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Budaya organisasi yang kurang optimal dapat menyebabkan masalah
disiplin di kalangan pegawai, seperti ketidakpatuhan terhadap jam kerja. Misalnya,
di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, pegawai  sering

terlambat dan kurang inisiatif dalam menyelesaikan
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tugasnya. Contoh budaya organisasi terkait disiplin kerja, penerapan aturan
yang jelas, menetapkan standar keberadaan dan etika kerja. Gaya kepemimpinan
yang tegas, pemimpin harus memberikan arahan dan konsekuensi bagi pegawai
yang tidak disiplin untuk meningkatkan kinerja organisasi. Budaya organisasi
yang diterapakan dalam setiap perusahaan memiliki karakteristik yang unik,
namun semuanya bertujuan utuh untuk memajukan bisnis atau instansi yang
dimiliki. Instansi pemerintah yang tidak mengutamakan aspek budaya Kkerja,
seperti kedamian, norma, dan perilaku pegawainya, cenderung mengalami
hambatan operasional.

Masih ada beberapa pegawai yang kurang disiplin dalam melakukan
pekerjaanya karena sering menghindari atau menunda pekerjaan. Hal ini tercermin
pada absensi pegawai yang kurang efektif dan tidak dapat menyelesaikan
tanggung jawab secara tepat waktu, sehingga pekerjaan menjadi menumpuk.
Disiplin kerja sangat penting karena dapat diukur dengan beberapa faktor utama
seperti pegawai harus datang tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan dalam batas
waktu yang ditentukan, pegawai harus merasa tanggung jawab pekerjaan atas dan
mau bertanggung jawab atas kesalahan atau kekurangan, pegawai harus bisa
memberikan kontribusi positif bagi organisasi dan layanan yang diberikan.
Dengan meningkatkan disiplin kerja, pegawai dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Oleh karena itu, penting bagi Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera
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Selatan untuk memprioritaskan kedisiplinan dalam operasinya demi menciptakan
lingkungan kerja yang professional dan efektif.

Kepemimpinan juga merupakan hal penting yang terdapat dalam kehidupan
kolektif. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan
organisasi maupun berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Manusia dalam
organisasi perlu membangun kebersamaan dengan mengikuti pengendalian dari
organisasi perlu membangun kebersamaan dengan mengikuti pengendalian dari
pemimpinnya. Dengan pengendalian tersebut, perbedaan keinginan, kemauan,
perasaan, kebutuhan dan lain — lain dipertemukan untuk gerakan kearah yang sama
oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu,
kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam mengkoordinasikan dan
memobilisasi sumber daya manusia menuju pencapaian tujuan yang lebih tinggi.

Selain iu, kepemimpinan juga memainkan peran sentral dalam mengubah
strategi menjadi tindakan yang efektif, memotivasi tim, dan menghadirkan solusi
untuk dinamika internal dan eksternal organisasi. Dengan kepemimpinan bukan
sekedar memimpin, tetapi juga tentang membangkitkan semangat dan komitmen
tim untuk mencapai pencapaian tujuan yang lebih luas.

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi
bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau kepribadian.
Seorang pemimpin merupakan seseorang yang memiliki suatu program dan yang

berperilaku secara bersama— sama dengan
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anggota kelompok dengan mempergunakan cara atau gaya tertentu, sehingga
kepemimpinan mempunyai peranan sebagai kekuatan dinamik yang mendorong,
memotivasi dan mengkordinasikan instansi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Fenomena pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan dapat dijelaskan melalui beberapa penelitian terkait yang
membahas faktor-faktor tersebut dalam konteks kinerja pegawai di lembaga-
lembaga pemerintahan.

Budaya Organisasi yaitu budaya organisasi yang kuat mendorong pegawai
untuk berkomitmen dan disiplin, sehingga meningkatkan kinerja. Nilai-nilai dan
norma yang diterapkan dalam budaya organisasi berkontribusi pada perilaku
disiplin pegawai, yang berdampak positif pada produktivitas dan efektivitas kerja.

Disiplin kerja yaitu disiplin kerja yang baik menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan dan secara signifikan meningkatkan semangat pegawai.
Kedisiplinan dalam menjalankan tugas, seperti ketepatan waktu dan tanggung
jawab, sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal serta menjamin
kelancaran operasional organisasi.

Gaya Kepemimpinan yang efektif, terutama yang bersifat demokratis,
mempunyai potensi untuk secara signifikan meningkatkan motivasi dan

keterlibatan pegawai. Pemimpin yang memberikan arahan
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yang jelas dan menentukan konsekuensi yang tegas akan mendorong disiplin
kerja, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat secara substansial. Berdasarkan
latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi

Sumatera Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Budaya Organisasi, disiplin kerja, dan Gaya Kepemimpinan
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

2. Apakah Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

3. Apakah pengaruh disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

4. Apakah pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera

Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan dapat ditetapkan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap
Kinerja pegawai biro perekonomian Setda Provinsi sumatera selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap
Kinerja pegawai biro perekonomian Setda Provinsi sumatera selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera
Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan salah satu syarat utama untuk menyelesaikan
Pendidikan di universitas tridinanti dan khususnya dalam ilmu
manajemen sumber daya manusia mengenai pengaruh budaya organisasi,
disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

2. Bagi Akademik
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi
mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Bagi Instansi

Penelitian ini bertujuan sebagai masukan bagi instansi pemerintah
dalam menghadapi pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Biro Perekonomian Setda

Provinsi Sumatera Selatan.
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kontribusinya bagi organisasi selama periode tertentu, mencakup baik aspek
kualitatif maupun kuantitatif dan pelaksanaan pekerjaan. Hasil pekerjaan
seseorang dalam organisasi sangat erat hubungannya dengan kinerja pegawai.
Pekerjaan tersebut dapat mencakup kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.
Sementara itu, kinerja pegawai sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan. Faktor—faktor ini
saling mempengaruhi dan mempengaruhi setiap aspek pekerjaan pegawali,
sehingga harus dioptimalkan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
organisasi.

Terkait dalam gangguan kinerja pegawai, budaya organisasi memiliki peran
yang signifikan dalam memberikan dorongan kepada pegawai untuk memiliki
inisiatif, menjadikan lingkungan kerja menjadi lebih interaktif dan hidup, serta
dapat memotivasi pegawai dalam melakukan pekerjaan yang efektif.

Budaya organisasi secara sederhana dapat juga diartikan bagaimana segala
sesuatu diselesaikan di tempat tersebut. Budaya dalam sebuah organisasi
melibatkan sekumpulan pengalaman, filosofi, pengalaman, ekspektasi dan juga
nilai yang terkandung di dalamnya yang nanti akan tercermin dalam perilaku
anggota, mulai dari inner working. interaksi dengan lingkungan di luar organisasi,
sampai ekpektasi di masa depan.

Faktor kedisiplinan pegawai yaitu suatu sikap dan perilaku seseorang yang

menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan



dan ketertiban pada peraturan perusahaan atau organisasi dan norma —
norma sosial yang berlaku. Menegakkan disiplin kerja sangat penting bagi
perusahaan. Adanya disiplin kerja akan terjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang
optimal. Bagi karyawan, disiplin kerja menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan semangat mereka dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan adalah instansi
pemerintah yang bergerak di bidang perekonomian. Dengan berbagai aspek yang
meliputi penyiapan kebijakan perekonomian, koordinasasi pelaksanaan program,
pembinaan administrative, pemantauan dan evaluasi kebijakan, program spesifik
aktifitas, investasi dan BUMD, dan Gerakan pasar murah dan stabilitas harga
sembako.

Disiplin kerja, disiplin kerja memiliki manfaat yang besar, baik bagi
kepentingan organisasi maupun pegawai. Bagi organisasi yaitu terpeliharanya
aturan instansi pemerintah dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga diperoleh
hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai yaitu dapat menghasilkan suasana kerja
yang menyenangkan sehingga dapat menambah semangat kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Budaya organisasi yang kurang optimal dapat menyebabkan masalah
disiplin di kalangan pegawai, seperti ketidakpatuhan terhadap jam kerja. Misalnya,
di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, pegawai sering

terlambat dan kurang inisiatif dalam menyelesaikan



tugasnya. Contoh budaya organisasi terkait disiplin kerja, penerapan aturan
yang jelas, menetapkan standar keberadaan dan etika kerja. Gaya kepemimpinan
yang tegas, pemimpin harus memberikan arahan dan konsekuensi bagi pegawai
yang tidak disiplin untuk meningkatkan kinerja organisasi. Budaya organisasi
yang diterapakan dalam setiap perusahaan memiliki karakteristik yang unik,
namun semuanya bertujuan utuh untuk memajukan bisnis atau instansi yang
dimiliki. Instansi pemerintah yang tidak mengutamakan aspek budaya kerja,
seperti kedamian, norma, dan perilaku pegawainya, cenderung mengalami
hambatan operasional.

Masih ada beberapa pegawai yang kurang disiplin dalam melakukan
pekerjaanya karena sering menghindari atau menunda pekerjaan. Hal ini tercermin
pada absensi pegawai yang kurang efektif dan tidak dapat menyelesaikan
tanggung jawab secara tepat waktu, sehingga pekerjaan menjadi menumpuk.
Disiplin kerja sangat penting karena dapat diukur dengan beberapa faktor utama
seperti pegawai harus datang tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan dalam batas
waktu yang ditentukan, pegawai harus merasa tanggung jawab pekerjaan atas dan
mau bertanggung jawab atas kesalahan atau kekurangan, pegawai harus bisa
memberikan kontribusi positif bagi organisasi dan layanan yang diberikan.
Dengan meningkatkan disiplin kerja, pegawai dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Oleh karena itu, penting bagi Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera



Selatan untuk memprioritaskan kedisiplinan dalam operasinya demi
menciptakan lingkungan kerja yang professional dan efektif.

Kepemimpinan juga merupakan hal penting yang terdapat dalam kehidupan
kolektif. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan
organisasi maupun berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Manusia dalam
organisasi perlu membangun kebersamaan dengan mengikuti pengendalian dari
organisasi perlu membangun kebersamaan dengan mengikuti pengendalian dari
pemimpinnya. Dengan pengendalian tersebut, perbedaan keinginan, kemauan,
perasaan, kebutuhan dan lain — lain dipertemukan untuk gerakan kearah yang sama
oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu,
kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam mengkoordinasikan dan
memobilisasi sumber daya manusia menuju pencapaian tujuan yang lebih tinggi.

Selain iu, kepemimpinan juga memainkan peran sentral dalam mengubah
strategi menjadi tindakan yang efektif, memotivasi tim, dan menghadirkan solusi
untuk dinamika internal dan eksternal organisasi. Dengan kepemimpinan bukan
sekedar memimpin, tetapi juga tentang membangkitkan semangat dan komitmen
tim untuk mencapai pencapaian tujuan yang lebih luas.

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi
bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau kepribadian.
Seorang pemimpin merupakan seseorang yang memiliki suatu program dan yang

berperilaku secara bersama— sama dengan



anggota kelompok dengan mempergunakan cara atau gaya tertentu,
sehingga kepemimpinan mempunyai peranan sebagai kekuatan dinamik yang
mendorong, memotivasi dan mengkordinasikan instansi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Fenomena pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan dapat dijelaskan melalui beberapa penelitian terkait yang
membahas faktor-faktor tersebut dalam konteks kinerja pegawai di lembaga-
lembaga pemerintahan.

Budaya Organisasi yaitu budaya organisasi yang kuat mendorong pegawai
untuk berkomitmen dan disiplin, sehingga meningkatkan kinerja. Nilai-nilai dan
norma yang diterapkan dalam budaya organisasi berkontribusi pada perilaku
disiplin pegawai, yang berdampak positif pada produktivitas dan efektivitas kerja.

Disiplin kerja yaitu disiplin kerja yang baik menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan dan secara signifikan meningkatkan semangat pegawai.
Kedisiplinan dalam menjalankan tugas, seperti ketepatan waktu dan tanggung
jawab, sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal serta menjamin
kelancaran operasional organisasi.

Gaya Kepemimpinan yang efektif, terutama yang bersifat demokratis,
mempunyai potensi untuk secara signifikan meningkatkan motivasi dan

keterlibatan pegawai. Pemimpin yang memberikan arahan



yang jelas dan menentukan konsekuensi yang tegas akan mendorong
disiplin kerja, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat secara substansial.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh budaya organisasi, disiplin
kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan”

1.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Budaya Organisasi, disiplin kerja, dan Gaya
Kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

2. Apakah Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

3. Apakah pengaruh disiplin kerja secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

4. Apakah pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi

Sumatera Selatan?



1.6 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan dapat ditetapkan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja,
dan gaya kepemimpinan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi secara parsial
terhadap kinerja pegawai biro perekonomian Setda Provinsi sumatera selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial
terhadap kinerja pegawai biro perekonomian Setda Provinsi sumatera selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan salah satu syarat utama untuk menyelesaikan
Pendidikan di universitas tridinanti dan khususnya dalam ilmu manajemen sumber
daya manusia mengenai pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Biro Perekonomian Setda Provinsi

Sumatera Selatan.



2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi
mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

3. Bagi Instansi

Penelitian ini bertujuan sebagai masukan bagi instansi pemerintah dalam
menghadapi pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan

terhadap Kinerja Pegawai di Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.
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